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PRAGMATISME DALAM DUNIA ARSITEKTUR
DALAM KORELASI DENGAN TATA (RYUANG

O
YA Widrvakara Seriadi

L. Pengertian Arsiteletor

Drititypan dar asal Kara, kaoa “arsitekror” beeasal dasi Bahasas Yunani,
vang retdicd dan katn “arcle” dan el '. A robe mempunyal and “yang asli, vang
utama, yang awal”, sedangkan Teltws penperiannya adalsh “yang herdin
kokoh, tidak roboh, stalul™, |adi Arigdieon adalih “pembangun stama arau
fukangr ahll bangunan'™.

Dalam  Kamus Besar Bahase [ndomesin (KBBT kamuas vers on
dmefdamng (dalam jagrman), am kat “arsitehng™  (nomina/kam benda):
pertitnn, bal tentang seni dan ilmu memscang serts membeat kanstruks)
bangunan, jembaran, dan sebagaingi: kedun, sebunkh metode dan giya mncangan
guatt konstrubsi bangunan] Ani kam “amsitk” juga masuk dalam B
benda/nomena yang mempunyal pengertion; pertama, seacomang vang Ahl
dilam mermncang dan menggrambar bungunan, jembaran, dan sebagainya, pada
vinumiys  berfungsi fekaligus  scbnpai  penyedia  konseruksings;  kedua,
mempenyal artl kissan yaru percncana (pencipta ssatn paham, negam. dan
sebagrainiyal,

Memunst Banhan 1. & chx Stein; arsitekner adalah: IJ Seni dala.n‘_:
mendirikan bangunan termasuk di dalam segl perencanaan konstruks dan
preayelesaian deborasinga. Z) Sifat ats benmek bangunan, 3) Proses mermbasgan
bangunan. 4) Bangenan, 5) Kumpulan bangunan

Pada Mukadimah IAT {Batan Amitck Indonesis), seomng Arsitek
membaktikan didnya kepada perencanpan, perancangan, dan pengedodian
lingkungan binaan. Seorng Arsaek selily menaat pesanghkar etiks, di dalam
betkurya selaly menersplan weaf ke-profesional-an rermingg, dan profest acsitck
mengmon ke masa depan

Makn dapar disimguikan Babwn “arsitelnue” adilah szaim lmo dan seni
perencanaan dan perancangan lngkungan binsan, dimodi dan linglup
perencanaan dan perancangan kot, knwasan, lingkungan, das lansekap sampai




pads perencanaan dan putul:ulﬁnh:angunnn, interior, perabot, dan produk.
Sndjnﬁam seorang “arsitek” orang vang mmp-uﬂyﬂ keahlian dan
betkecimpung di dalam ibmn dan send perencanaan dan perancangpn linghungan
Dinnan, ahli dabam perencanzan dan perancangan kotw, kawssan, lingkungan,
lansckap, bangunan, interior, fembot, dan prodok.

2. Perkembangan Arsitckiur

Tstilah “arsitektus”™ mulsb dipetkenalkan pada selitar abad pertama
sebelum masehi oleh Marces Viteuvis Palli (45 S — 26 5M), jang K i
dijesludl sebagai “Bapsk Assitektar”, Pada dasamya, sejok swalnva manusi
sudah berarsitekeur, dalam Batas pengerian bahwa arsitekeur berkaitan dengan
pesencanzan dan peranczngan Englungan binaan.

[3i India seburan umuk seorang aeeitek adalah © Stdahad * yang berm
chiefarchific, ahli banpunan, pembmpin  bangunan,  penasthat Bangunan.
Sedangkan. pengertian yang lainnya sdalah *Aeberpe” yang dimakaod dengan
dirchkrur utama, Dan, seringkali & dafam film-fitm isalab mi disebur dengan
“ Swtraddare " yang dimakssd dengan arsitek, seniman, pemahat,

Dalim bahasa Jawn Kung, isulsh eotang “arsiteknr”™ dikenal dengan
seburtany Flartbowighe aran Wirrinddye yang mempanyal st g hangusan,
I usthwsdye atan Wanwwid seedin dati nga buah kara, yaina Farbe, Wi dan
Wasin, Kata Furthe mengandunys pengertian tentang s dovms, tolok ukur
duri hidup sustla, hidup secam betul, pegangan nomatif semesta dalam wiid &
hentuk konkeetisast dari Yang Motk Sedangkan, kaza Wedka mengandung arn
il amn kebipksannan, Uneuk kan Wasw lebah pada pesgeection paca
hangunan, Kitab Manasars U1 2.3, pengertian tentang ety bukan hanya
tenstasy norma-nommaggoral hidup, i dalam kitab teescbur diperduas lagl ruang
lenglupaya, melipot: Tata bomi (o), Tara gedung (farmrd), Tt lalu linkas
(ramat), bahkan sampai hal hal keeil mendetail sepemi perbot rumah dan
sebaguinyn

laman pars Firun Mesiz dan Kaisar-kaisar Roma Arsitek rmienchadukd
profesi  polik  onggl,  sebab gengst dan kebemon suar
kemabarjaan kebusarn divkur Jan bangenan-bangunan sstana sertu gedung-
podung  peninggalan  kemabarsaan/kekaisamn,  Dalam peshembunganny
tertama pads abad-abad perengahan di Fropa seorang “Amsitek” disebur
dengan Magiree gporr (e ataw bl kacva) avau Maginer dguidon (gons atau ahli
Eaaru).
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gmpﬂl dengan abad 19, acsitekiur schapar suatu karva masih belum
diptsahkan ggoara fejas dengan bidadig-bidang ilmu yang linaya. Tokoh-tokoh
PETENCANG peeancang lingkunimn hinaan dapat berpetan schogni arsitek,
pelukis, pemahac/pemaning, konstmiktor Dalim perkembangannya bideng
eugmeering dan arsitelinur mulal dipssabkan dengan ingkup penckanan pada aspek
hentuk, muang, dan fungsi,

3. Pragmatisme

Dalam makalaly mi didsk  dibahas bebih dewail renwmg apa i
pragmatisme,  Makalah i hanya melihot dan fokus  pads konsekuens:
konsekuensi lugis sertn dampak-dampak yang ambul dant pragmatisme i
semdin, terutama pada dunia arsieknr.

Pragmarieme menurat Sonny Keraf adalah “soatu metode wnind
menentuikan konsekuens: praktis dam seam e atao tindakan, Mragmmareme
hanya bemsahs menentubkan konsekuens praktis dan masalal-masalab i, dan
bukan memberkzn paaban Gnal atas mazalah-maszalah i)

Pragmatisme yang lebhibh menekankan pada unsur utilitenanisme akan
beroricntasi hanya pada ses manfase s, Unsur keganasn/fungsl lehib
menpdi priooeas, lebih perting, lebsh utama, Mescars keuntungan sehesar
bessrnya menjads tjuen stoma dan pragmatisme yang obliadon, Cnser
kesenangan, kepuasan, dan kenyamanan menjadi rolok uber dasi keborhasilin
suam tndakan/konsikoens) praktisnya,

4. Pragmatisme dalam Dunis Arsiteloar

Prakrek-prakick pragmatisme dulam dunia arsiiekeur di dalam makalab
ini lehah disrabban pada pesgedolaan taza mang, Mengrps difokuskan pada taca
ruang, karena dalum tate eoany unsor-enser unlitatian dad pragmatisme sangat
menonjol lifla ridak dikontrol.  Perencanaan-peroncanaan tatn (fuang dalam
prakicknya seghali hanya melibar ssas manfaar sesast dan keuntungan
finansial sxja, taipy mempertimbangkan dampak-dampak yang dinmbulkan di
kemudian barinya. Tata roang kemodian berobah menjadi tata nang, Fakior
uang; mampo meenpubah kebijpabkan tata mang, Fakeor uing jujes dapat membaks
peluang bagn tdak dirgmbkkannya hukom yang adil

Peenyataan dan Prof, Ir, Bko Budihaedjo, MoSc., dalam bokunya vang
berjudul Penatan Ruang dan Pembangunan Pechotman, menyatakan bahwa

" SONY KERAF, Pragmatisme menarut William ey, Ksnisius, Yogvakarta 1987, 35
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“lyshan sampai saat bni tidak peenah berheati menciptakan duniz e, kecuali
tanah™. Lams tansh dam wikie ke wakiu selalu retap/terbatas, sedanghan
Vchutuhan manuse akan ruang darl wakto ke waktu rerus berrambah. Jumtah
mnrsta terus berkerhangbisk-dagt rabun ke tbon, sedangrkan leas permdkaan
tanah tempar tinggral manesia tdak bertambaly, bahkan eenderung berburang,
karena sacaman pemanssan phobal.

Dirinjan dar luasan wiliyah grografis bumi, loas tomal bumi adatah
S10.074.600 km (hitungan dalam 100 %), perbandingan luas datatan dan lutan
adalab Tuas seluruh daratan di bumi adalsh 292 % amu 148940540 ',
sedanghkan lugs seluruh lauan schesar T8 %6 atau 361,134,060 km®. Lehih
kurang 1/3 lugs darstan yang daput dihuni oleh i beham termasuk jumnlah
don spesies flors dan fauna yang ada i daraan, Bandinghan dengan
perkembangan dan perumbihan jumiah penduduk dunia, pada tahun 2011
jumish penduduk duna akan mencapa angka 7 prifliar orastg dan pada ahun
2050 uenlah penduduk dunis akan diperkimkan mencapu anghka 10 milisre
arang:

Dhalam skale wilsyah peografis Indonesia, heas tota] walayah kepulauan
Tndonesia adaloh 1019490 Km', dengan komposiss Juas selurh  dasaan
LE36.440 Kt dan luas laotan 93000 Km'. Permambahan jumlah pesduwduk
Indoneda pada mhun 2010 addlab 237.641.326 orang, sedangkan menurar
Lembage Demogmfi Universitas lndonesia di 2025 jumiah penduduk Indonesia
schanyak 273 jur jrw, dan perkiman par pakar demografi, lndonesia di thun
20501 jumibah pendoduknys akan megcipal HHI juta jiw.

Pregartion Urban and Rural, indoneia 1350- X050
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Belum lage bita dilihat dari aros pespindabon penduduk Indonesia
dalam hal im0 mograsd maspen urbanissse Anes orbanisas . mengalim
peringkatan vang amat ta]aa diri tabiun ke whun, mulai taben 1995 sampas
tabun 20005 propors: jumlah pendeduk yang tinggml di kot meningkat &g 359
Yo menjadi 48,3 %, Peningkatan ini terus bedanjut sampad - tabun 20100, jamiab
penduduk koms secara nasional akan melunpao jumlah pendudide desa. Pada
tzhun 2025 diperhitakan 683 % jumiah pendudilk Tndonesia skan mendiomi
kawmsan kot

ﬁthth =ane di'mpclk urbamens adaloh berumbah ban}'lkn}'p kxzhunlhpn
pemukiman, khususova wntuk masyerskat menengah ke bawsh, sedangkan
tingkar pemenuhan kebunidgy permukiman masih kurang. Dipeckirkan setiap
tahunnya memboruhkan 1,15 jue enit mumsh yang pedu difssiliss sampai
dengan tabun 20200 Talun 2000 sampa a-mn 20HM dengran pertambahan 600
rbu wnit omah per abunnys, trﬂz jumlah kekumngan rumah (ki)
mengralami peninghatan dad 4.3 jula menjeds 58 juta unit rumah. Sedangkan di
thun 204 samipal akhar tabun 2009 jumlah feckdy meningkar menjadi 7.4 pata
unit ruerah deagan pestambahan sebesar 700 abw st rumah per mhunn_l.ls.."

Padu tahun 2005 sompad tahon 2006 jumlab angka kemiskinan &
Eaweasan perkotwan mengabarms peningkathan dan 124 jotz paa mengacdi 14,20
| jrvn. Iu.m]ﬂj |_'r€l1:iu|.|.|.rk muiskin terbesar berada di kawasan perkotzan yang
E::kﬂmt pada meluasaya kawasan kumuh di perkeotas anpkan pemernnmh
koot senadinl beburn earmp memegpeld funpsing sehagn vang lavak huni,

Saat ini sekitar 18% atnu 21,25 juta jren penduduk Indonesia 'I:i:lgg‘l.l di
hawasan kumuh perkotan dengn Tuas wilayah mencapai sekitar 42,500 1 1a
Dt BPS menunjukkan sekitar 14 % dun total perumshan & Indonesta
meerupakan kawasan kemoh perkotaan, rata-rata tedetak di bantaran sungm dan
fepd pantal. Kawasan kumuh perkotuan meluas dan 54000 Ha i rahon 2004
manjudi STHK Hi sampas okhic tshun 209 dengan perkitaan  Tau
pestumbuhun jumlsh penduduk mencapai 1,37 % per rahun,”

Mebunanya kawasan kumuh perkotaan ini berdampak pada penominan
bualites dan dova dukung inghungan, khususnya lnpkangan permuliman,
Kebutuhan peemubiman yang layak untuk masyarskar menengah ke bawah

* Perpres Mo, 5 takun 2000 tentang Rencana Pembangunan langka Menengah N
[RPIMN] tahun 2010-2014
1 W,

7%




secary thilak langsung membebant Angkungsn o sendin, dmana dava dukung
hngkungan menjadi ndak seimbang lag,

Surabaya sebagai bukota Provies: Jaws Tomir merupakan koss
rerbesar kedua di Indonesia seselsh DRI Jakarm, dengan luas wilayah ko
schesar 33048 Ha, Perbandingan luas witayah kota Surabaya dengan jumkah
penduduknya di tahun 2000 sebanyak 2929528 jram, i tabun 2011 berambak
menjadi 3024321 praa, di rahon 2002 jumish penduduk mencapal 3004584
jlwa, dtan i mhun 2013 jumlah penduduk Serabaya  bertambah menjadi
3200454 jwa yang weeschar i 31 Kecamaman dan 160 Desaf Kelurhan.
Dengan luas wiliyaly kota Sueabsys schesar 33448 Ha, maks kepadatan
pendudul kota Surabaya padi teben 2003 adabah sekite 97 jaa/ o

5. Simasi dan Kondisi Tata Roang

Ada kesenjangan antara persedinan dan permintan, dalam hal g
ketersediaan  tanab/dataran schaga fempar hadup vang  retbams  dengan
petmintan kebumhon empar ooggal yang ens meningkar. Tanab/daratan
sebapaimany “kue” yang teebatis tapi harus bisa dinikmati oleh lanyak arng
dan harus werss berlanpur bisa dinikman anak cocu. Peygmatisme  akan
betkembang dengan subur di siteask dan kondisl yang eempunyal jasak
kesenjangan cukup mencolok, Bida: konsep pemiirannya adalah “aa vang”
bukan “rara runng”, maka pilihan pragmats akan lebib memilih sisl man far dan
keunmungan  semata,  serta fmengaboikan unsur-unser Remanusian dan
lingrkungan secara wiuh.

Fungzi dant tat ruang adalih penenm dalem mengrelola suam wilayah
dan petnbangrunan. Kescjahrersan dan keberbinputan pembangunan akan sangat
bergantung pada beefungei stau tdaknya s ruang yang sudab direncanakan,
Tenaraan tars maane vang kurang bejuk dapat menyebabkan kendak-seimbangran
pembangunan dan meouruskan koolisss linghongan hidup e sendid,. Pada
ummumnya investast betskala besar merupakan perdimbangan pogrmts dalam
suATU porencanaan e roang, Proggmatisme bila tidsk dimacapemen dengan
bijak cleh pemerintsh, pengusaha, ewoupun = perencana, ouka 2t rong
betubal mengadi bencana lingkungan dan kemanosman skan menimpa selunh
urnal sk, kinsusnya masyarakar dasl kalangan baauh.

" Buku Laporan SLHD {5Latus Lingkungan Hidup Daerah] Kota Surabaya 2013,
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TATA
(RIUANG

prvatiieme dalam tata (toang vang menik

Bentuk-bentuk wajgaby pr

beratkan pada aspek fisik [pieioe’ amevied) teroajod  dalam tampilan ntau
kemaszan vang menjadi acoan praktis dalum tata (riuang, PerenCanaEn yang
hanya mengikut fremd ok yang beskembang, mta (Hosng hanya mengejar status
lebah mementngkan feid ati
penps semats, Peapmatisme dalam hal komersial sudah sangat jehis rertoang
‘i dan sumberdaya,

dan strata pada ungkat-tinghar sosial masyarakat

dalam model prakts yang  mengabaikan wspek sosial basd;

baik  sumber dava  alam manpun  sumber  daya  manusia i sendid,
Penyimpangan orientasi dan mstivas) tatn ruang  akan menimbalkan Lserliagrai
measalah sosial

. Dampak Ekologis

Drampak bencana yang pertama kali dapar dirasakan dan progrmatisme
tata (Fhuang adalah bemcana u]sﬂl.ugi:c, d::rlgﬂ.n Il'l.{'ll]ﬂ'ill.!.':t treérbagnii mseam Pu!u_-;i
haik polus di wdara, s, dan tanah, selanmumya adalah pengaliban fungsi lahan
juga mekihirkan bencana yang tdak kalah Fatal,

6.1, Polusi Udara

Fatz ruang yang hurang memperhankan perencanasn antim ruang
huntan dan mang kerga, skan mengakibaskan mobibisast kemdaman secara
lesar-besarin dasi temprat hueian ke tempat kerja. Apalagi, hal in diperparah
dengan  sistem percncanaan tunsportast mazsal yvang  belum  memadai
sedanghkan, volume kendaraun baik reda dua maupun roda empat duri han

|:L' han scmakin J:m.':'l.ln!;k.ili._ tickak :ir'|1an|,||nR dun:,-:.j_n wislumme |1e||s1.m|.n!12n

Jalan, .".Li':mm,.x. kemacetan terjadi i mana-mana femtama pada jam-jam

T3




sibuk, kemaceran kendaraan i memingkathan gas buaig kendaman. Faisi
ggas buang kendarann inilsh salah saru penyambang pelus udses,”

Wujwd pragmatisme tedibas pada loorangnya perenicansan sistem
rranspormast terhadap sam moang yang ade Permasalohan masyacakat
membutuhkan mansportas, diggwab dengan penmmbahan jumlah kendaraan,
tnpa  mempethiungkan dampakedampak  lun yang  diakibatkan oleh
penambaban kendarasn tepschat dan wakoe ke wakoe Pemantauan kuakitas
uchira ambien di Kosa Surbaya yang dilikokan selama mhen 2003 batk
dergran vji Ade Cloality Manggewens Syivew (AQMS) maupun uji sesant
menderehsi teradinyg pencemaran udars wtamanys untuk poremeter P10
Hasil pemantaean koalites udara di ook panmu Kebon Bibit Wononsjo
menunjukkan konsenceas PM-10 vang melebibe baka muro wdara ambeen
berdusarkan  Peratutan  Pemerintalhk No.o 41 Tohon 1999, Kendarann
bermotor merepakan penvumbang urama tnggnvs konsentmss PAM-10
sebicear 226,07 ug S Nm' vang mclebihie bake mut sebesar 150 g Wm "

6.2, Pencemaran Air
6,21, Pencemaran Alr yang Diakibatkan dari Fembuangan Sampak
Para penghuni mang pemukiman di dekar sungai/kali scapkal

micngangEap sunga sehoga bak sampah besar. Masyarakar dengan mudah
membarang spmpsh ke sungai. Hudan vasge sda di bantaran sung pada
umumnya hdak mempunyai akses humnn yanig pesencans. Pencemmaran
sungal mengakibatkan kealitas baku muoto air sunga vang menjadi sumber
utarm  kebutuhan e penduduk ko mengadi ddak lavak wnoek
dikonsumst. Sunga menjadi sarang penvakit, sampab-sampuh menumpuk
di pinte-pintu sir menyebabkan bagjrr, dan sempab-sampab erscho
MCHEEANTENS visunl AL pescilimarn. Sd'ku]!l tickak tmau e, Kuieang,
peduli, serta mencan praktisnya saje, mnpa mempethitungkan dampak
dan kebiasazn membupng sampab di sungd Skali jelas kumng baik ok
keschatan,  kesmanan maupun  kemyamanan bapl din sendin dan
Tingkungan
Berdasarkan hasil pemantaEan kunlitas amx SuTgE dan em.hung wang ada i
Ko Surabaya  pada shan 20013, diperoleh dam babwa beberaps itk

£g
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|'.k1|11.1.||||'|:.";_il kualitsmya sduk memennhi baku mum yang dipersvaratkan
sestal Peraturan Daeesh Bom Sumbays No. 2 Tahon 2004 tentang
Pgpuclolman Kualitus Air dan Penpendalian Pencermarun Air, yair
- atatus mut aie Kali Sumbaya selama sam whon permantagan
menunjuklkan (9,45 " berstanes cemar ongan, 2222 7, berstatus comar
sedang, dan 8,33 % berstatus cemar berar,
- [h Kalh Surabaya dan Kali Mas he berapa parzmeter BOD dan T35
konsenteasinya melebihi bako mutu ar Kelas 11,
I Kal Jebdoban, Saluran Tambak Wedh, din Boesem Kalidami
heberaps  pagamvter D0 kurang dan baku st konsentrast [0
minimal dan parameter BOD@elehihi baku mum ais Kelas 11,
1M Kal Kepiting beberapn parameter BOL? konsent ra=ingn melebihi
beakeut et aie Klelas 111
Di Bowsmem  Morokrembanpan beberapa  pumameter  deteren

konsentrasinyn mebebihd bako muom air Kelas 110

Sumibrer pambar: w

Berdusarkan pengamatan penslis, penataan ruang pada paberik
pabirik vy bemds e osepanjang tepian sengu Bantas juga menjadi
surnber penceraran air. Limbah induses segngkali dibuang lingsung ke

surigmi, tunpa melalin surer grataend yang sudah distandarkan. Tnilab

J Laporan SLHD Kota .l.urahan,-a tatium 2013, Op.CF
77




benmik dan pragmans it sending, tdak melthar jauh dnm[_lak dari limbah
indusen tersebot bagh lngkingan maupun bag masyamakar yang ada di
sckitar pabtik-pabek temsebut.

Pada umupmnye kesnmemgan mengdi pricmtas bag pabrik-pabrik
yany, meribuang imluh ivdostonga langseng ke sungai, padahal sungas-
surgrai terselit jugs dipunakan oleh masyarakat sekotar pabnk sebagal
sumber matt pencahunannys. Keunmngan bagl pabrik-pabrik terscbur
mengadi kerwgrian di prhak lainnga, dalim hal om mssyarakar vang
mermanfaathan sungi schagar sumber utama maea pencahanannya, etk
Eali Surabayn vasge berada di hilir Sungsd Brantas tersebut mengabibatkan
Fal Susabaya kemasuksn banyak pencemar schelom masuk di wilavah
Keora Surabaya. Kendisi ind tenadi kavens Kal Surabava beeada di bagdan
hilir dad Kali Brantas. yang melewan beberapa Kabopaten/Kota di
Provinsi jwwn Timur, Berdassrkan Indeks Pencemaran Air Sengai (1PA)
kualitas air sungrai utama & Ko Surabaya memiliki angka 42,22, yang
tidak memenuzhi baku muse perumtukan o kelas 11"

623 Pencemaran Air yang Diskibatkan dar Limbah Rumah

Tunggs

Tata g hunean unuk mmnsyurnkar kelas bawsh pada umumnya
ridak mempunyai kermampuan untuk  bectempat tingeal byak, Pada
wmumnys hunian-hunian G bantasan swnpn feeschot belum memilik
famban, schingga di pinggiran suspa Kali Mas misalogs, hanyak :J-]iumpqi
jamban-jamban ala kadsrnys, Dava dukung lngkongan oir sungai dari
waktu ke wakty semakin paruh, karena sudih melebihi ambang batas
kemampuan alam, !-uhnﬂzl akibat dari berbapar macam polutan yang
mazak ke sungal

Foebisan mands, cuel, kakos (MOE) di songaifhkali mengads
alternatif bagl masyarakat pinggiran karenn lebih mudash, mumb, prakts,
cham PragivEalas, Sementan I‘.H.'ml.'rinr.n.'h sendin helum IMAMEL INenars
mang dan menuntaskan keburoban pemukiman bog masyarskat kubangan
beorah. Dengan jumlsh  pendeduk . vang  tems memngkat  dengan
pcrtum?buhan 3 % pot tahun mcn}'ui:ﬁbkﬂn limbnh domesak fugn
meninghar, upalagh bal i ditambuh dengan banyaknya penduduk vang
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glum memiliki fempar buanggpir besar sendin schingga memanfuatkan
sufral selagri sarana MOK. Sgbmruk BR16 % pemah g O kots
Sufubiiya sudah menggunakan sempat bisng air bisar prbadi, ada 5,31 %
rutmah tanggs menggonaken tempat buang aie besar bersarma, sebanyak
3,54 % rutnah rngra mengmmakan tempat buang air besar umum, dan
shsantya sebusiyak 2,99 %% masih belum memilild fasilitas tempat busang air
besar” g
Status mura air Kali Sumabays dalam s ebon pernaifun
menunjukkan prosentase sehesar 6945 %0 berstarus cemar fingan, 22,22
Yo berstanus comur sedang, dan B33 % berstarus cemar best. Pencemar
uturma i Kalil Surshaya adalah Fecal Coli dan Totl Coli dimana pada
semi hasil pemantavan menunjubdan nilai yang melcbehs baky mto ™
Kali Serabays dan Kali Mas bebempa paremeter melebibi baku mutu,
Vil
Konsentmsd rata-rats BOD (4,425 me/1. dan ?.ﬂﬁmg,.fl.} medehibi baku
air kelas 11 (5 mg/L) Konsentrasi rata-rata T58 (8555 mig/L dan
/1.3 melebshi baku mume air kelas 150 mg/L).
« Kali Jehlokan, Saturan ‘Tambak Wedi, dan Boezem Balidemi belberapa
paremeter melehihn baku mum, v
Kongggtrasi rata-ratn DO (2395 o1 1,78 mg/Ls dan 1,44) kurang
dpn baka mut air k‘hﬂ“ = 3 mgfl) Konscorras mta-rom BOD
[1.75 838 mgfl; 8.85 me/L] melebihi baku mum air kelas 111 {6
/1.

7. Pencemaran Tanah
74 Lahan Konservasi berubah menjadi Mall dan Hunian
Eksldusif

Berdasarkan data Dinas Perranan tahon 2013, Kawasan Suaka
Alam (K3A) - Kawasan Pelestanan Alam @EPA) vong nds i Kom
Surabaya sclurhnyn berepa hutan mangrove, Lias toml butan mangmowe
I'I'il:l‘lﬂl'q?!ﬁ 1.9 %% dari luss kot Su.rabayh. Flutan mangrove i tersehar
di @ {rembilan) kecamatan dengan luas total sebesar 60571 Ha, dimans

™




T3 % dismaranya berads di kawasnn Pantas Tisue Swrshaga, dan 22,1
% beradn di Kawnsan Pansai Utara Surabays,"

Hutan manggve retmiasul, sehagn KSA-KI'A karena ckosistem
mangrove tnemiliks cin khusws dimana lantai hutsnnys digesangd oleh air
banit dengan salinitas dan fluktoast permuksan air paog sengat dipengarihi
oleh prasang surt air [t Sebagai sebunh ehoslstem, hutan mangrove
terdind dani Tergmm opunisme yang saling bernremks sat sama lun
Keberadaan mhma'm mangreve memiliki berbagai fangsi diantaranya:

- Schagai penjaya gans pantai dan febing sungal agme wehindar dari abessi
atil erosi
- Bebagan peryzendals intoesi ait laue
; i L prais penpolahan limbah oreanik
i tempat wnmk mencat makan, wmpat memigah, din tempat
b:rk:mhnghukbnhgmnlgmmmpczdﬂm.mhm.dan laximy-fain
- Sebagai salah suru sumber plasmu nutfah.

Alih fungst Jahan di sis Viemor kota Sueabaya bisa diselsabkas
karcna almn pragioatis, lahan  KSA-KIP'A  yang  scharusnya
berfungsl i kwasan pengww:un keanckarsgaman wmbsthan dan
satwa besetta ekosistemnya, s ghy srupakan wilapah pedindungan sistem
penyanmgs kehidupan, sckaligus pemanfaatan seeat lestan sumbes daya
dlam huyati e ekasisEmngg berohah fungsinys darl rencana ata ruang
vang sedah disepakar, batk oleh pihak pemetineh, swasta, A s
arsitek (petencana), Alasun wustutan dan perkembangan ko, lahan-lahan
konservasi temsehut dikorbankan antuk memenubi keburuhan i, tanpa
melibat atau memperhankan kebumhan dan besedmbangan alam, Jelas
sckali ind ackalab praktek progmatisme dalam it oong, Perabshan fingsd
hutan lindung menjadi mall dan hunian eksklusif bebik MmNk
secarn finansial  diboodingkan kebutuhan  henie untuk masyasakat
kﬂ?aHWrmrEmn.l

Luas hutan mangeove di Kot Susbapa pads wshun 2012
megalumi perurnan yang eakup besar dari tahen scbelumnya yaing
sehesar 20,47 ha atan 328 %, Olch karena im pade mhun 2013
pemennah kotn mengupayakan wnmk meningkat kembah luas hutan

"' taporan SLMD Kota Surabaya tahun 2013, Op.Cor




mangrove dengan upays penghijauan, Upaya i mampo meningkatkan
bas hutan mangrove sebesar (1,24 LT

& Lahan Produkdfl  berubab fungsi menjadi Pergudangan doan
Industri

Peranion  merupakan zalah  sam sckegy yang  mendukung
perekonomian i susto kots dan Surabaya memiliki potensi yang
cukup besar uniuk sektor pertanian. 25706 Ha amu 77,78 %

atau 4,84 %), lahan kering (9154 Ha atau 277 %), dan badan sir (4,762
Ha atau 14,41 %), Pada tahun 2003 di kora Susabaya sajn sudah terad
perubahan alkh fungss lahan pertanian schias 344 Ha, dimana 33,96 Ha
duantaranys beruhoh menjadi permukiman, dan sisanya seluas 0,44 Ha
besubah mengudi tanah kering. Sedangkan leas khan pon-pertaniannya
bertambah secara sipnifikan yamu sebesar 35529 Ha oaau 222 %
dikarenakan adanya pembangunan berbagai mfrmstrukiur ban "

Mehwmsnyn  peckembangan  kota  Sumbaya  dan Sidoaro
muenyehabkan fhan-lahan produktf berupa pessawshan dan tambak-
tumbak bernlib fungs menjads kawasan industsi dan pergpudangan, karena
sehagran besur penduduknya lebih memilih untuk bergersk dalam bidang
jasa, dndustr, dan perdagangan. Dengn alasan pragmats kot
membutuhkan lahan produks untuk menunjang suab kswasan kota
metropelitan,

Tata ruang yang batk enmnys memperhatikan keseimbangan
proposional - antars  kawasan  produknf  dengan kawssan  industri.
Berubahnya  fungsi lahan  produkof menjadi lshan produksi akan
mempengaruhi kesembangan alam suan kawasan, khususova pasokan
kebastuhar pangun. Bila keseimbangan s wdak diperhatkan maka pada
suatu saat nanti akan t:.rim:h krisis PangEn yaryr meiiEancam AN i
sendin,

9. Lahan Terbuka berubah menjadi lahan Tumpukan Sampah
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Berkembangaya suam ko tdak besa redepas - dad semakin
banyakay limbah yang dihaailkan dar kota ftu sendin, khesusaya dalam
hal ini adalab limbah sampab. Melemsnvn kawasan schuah ko menumiot
masagemen penangaman limbab yang lebih baik pols. Perencanaan tatn
fuang  yang  kumng meayelsch dan derail  akan mengakibatkan
bertumpuknya ggbah sampah di sudwt-sudur kora,

Limbah sampah yang menumpok dan ddak retkelols dengan baik
akan menghasilkan ad lindi, sir indi tersebot menjudi sumber pencemaran
taiah mappun air moah, selain o ban yang berwsel sampah sangat
menyengat menyebabkan polust wdars, jugs imbuman sampsh menjadi
sumber penyakin yang dapas mengganggy keschatan masyarakar.

Peninghatan timbusan sampah per harl masyarakat kota Surabava
mencapai 208 % atan rata-rata umlah sampah per har di kot Surabaya
pada tabmn 2013 adalah 1024145 m", scinng dengan pertambahan
jumlah perduduk Sampah domestik yang dibasilkan dad rumah mnges di
Kota Surabaya pada when 2013 mencapai 550297 RT. Sedangkan
peningkatan jumlah sampuh domestik dan mdusted keeil dan nggenuah di
Kota Sumbaya pada tabus 2013 mencapai 224 industei, Tentu hal ind akan
mengadi  masalah  dikarenakan  kondisi l!.lﬂ'.l.pl‘lhl'l !'H“pﬂh TH'IIPI!
Pembuangan Akhir [TPA) Swmpah Benowo yang menampung sampah
sehurch warga Kota Surabays sudah sangar nnggi hingga mencapai 15

]
mEeter.

1. Dampak Kemanusiaan

Apabila “rara vang” saje yang menjadi primadons pengelolan s
kota, bukannys “rata ruang” yame sesungguhng, maka kot terschut pelan tapi
pragti akan menuai benesna, Bencana kemanusiaan sebagai akibae salah dalam
perencaniaan “tata ruang” amtat kam:

10.1.  Kecelakaan Lalu Lingas
Tata ruang hunian bapi masyarakat menengah ke bawah pads smumnya
verus meneriss. bergeser ke amb pinggriran kota, hunisn kaum marginal semakin
menpauh dan pusar kot Hal ind karena, harga mnah di pusar kot semakin
mahal dari waktu ke wakiu, dan semakin tidak terjunghos oleh kalangan
masyarakat kelis bawah, Sedangkan, posat kow terus berkembang menjadi

" Laporan SLHD Kotz Sirnbaya tahum #0113, O G,
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pusar bisne dan ussha serts meropakan laban kerja yang potensial bagi pam
peketje. Situas dan kondes i menjadi pernics mobilisas dan wmpat huniae di
Pl kata ke tempat kerja di pusar ko, begite puba sehalikaya.

Lertak hunian masyarakar margiral ini sebogai skibar dagd perhembangan
rata suang kola yamy pragmatis, yang kanys menguntungkan golongan,/kelangan
thasyutakat tertentu dalam hal ini para investor. Denpan demikaan, dan wake ke
wabtu hunian merckn akan semakin teepggitkan, dan jamk hunian merekn
setmitkin jauh dari tempat kerjanys. Transportasi massal dan pinggiran kota ke
pusal kota belem tersedia dengan baik, schingga masyarkar marginal yang
tnggal di luar kota ini bervssha menygrunskan kendaraan pribadinya vk
pulung perg ke tempat kerjanya. Pada akhimya mode dun menjudi pilikag
trinsportasi massal bagi kaum yang werpinggickan, jumlah kendarmun roda
dualah yang paling banyak di ko Surabaya sebesar 1402 190 kendarain." Cleh
karena itw, pada jam-fam kerja betjuta-jutn kendaraan roda dari pngr kets
masuk ke pusat kota, begitu pula sebaliknya, Kepadatan kendaraan roda pada
preisi s seore har ini beresiko besar memica kecelakann, dan ujung-ujungny =
korban mayoritas adalah kaum margmal

0.2 Penyakit Pernafasan (ISPA)

Perencanaan mata ruang yang kanys fokus pada kebutshan peduasan
lahan semata tanpa memperbatikan keseimbangan fasilias ko vy acn, maka
safah =a dampak vang fimbul adalab kepadacan lalo linas yang tinggl. Dampak
duri kepadaran lily linms ini adalah pedusi edare yang dinmbulkan dan asap
kersdaraan bermotor bahkan asap kendaraun bermaror ini dupat menimbulkan
beberaps macam penyakit, tenusma penyakit pemafasan. Jumlah  kendaran
bermator i Kot Surabava pads ahun 203 terdars sehanyak  LANL415
kendaraan yang menghasitkan cmis yasge besar ke wdam teratama di jalan raya,
Berbagai industn vang menyggunabkun bahan bakar solar sebesar 45,812 1./ tahun,
s sehesar 44,208 kgftahun, dan barubara 42000 kg/rahun jugs menghasilkan
emist yang besar ke udara,"

Masyarakat marginallah yang memskan dampak bingsung dati polusi
udara ini, karena mereka dar sisi kesehatan kurang rerlindang, begite pula
dengnn kesehatan linglungan kot oo sendi, akibar polusi dari kendaraan-
kendaman bermotor tersebut, Peayakit saluran permafisan baglan atas {15PA)

1= *rﬂ
* taid.
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merupakan penakit yang paling basyak didesies masyarakar Kota Surabaya
yainu sekitar 32012 penderits,

0.3, Global Warming

Berdasatkan Laporan Invenmarisasi Gas Rucah Kaca (GRK]D kota
Sumbaya Tubun 2003 dari Badan Lingkungan Hidup Ko Surabaya,
diketabun  bahwa sektor transportansi menghasitkan  emis| CO),  sebwspr
1447240085 tonfmbun dan sehtor  industd menghasilkan emisi (0,
sebesar LEORI1T54 ton/mabun, Polusi adars vung  berssal darl asap
kendaraan bermaroe maupun. asap pabik-pabrik sehapa akibar pethuatan
sthush ko dan percocanaan tam TUAIY yang pragmatis saja, salsh saro
penyehab  adunya  snomali eusca, Pampak dari anomali cuacas i
mempengaruhi tklim padp ssarg witapah, ikdim vang berubab-uhah ini skan
akan dirssakan lingsung pada sistem penanaman, terlechih pads poda taram
yang masth mengandatkan alam. Belum lagd perubaban suhy YAy terus
fnemingkar, schinggs terjadi pencairan puang-gunung o2 i buatub-kRetob
biermi, dengan mencatraya gt o5, maka kettnggian pernukaan aie T
jugn mank, dan hal ind dupar menengppelamban bebseeapa: pulau-pulay pang ada.
Dengan demikian, luasan dartan di bumi akan semakin beckurang lagi
dengan natkay permvkasn aie L, Bila ini rergs tegadi, muks persoalan.
persoalan tatm ruang akan menjadi semakin komplek dan manusialih yung
menanggung: akibat dan semuanya ind

Subu udara muksimuem bolanan di kot Sumbays yang rertingg
termedi di buban Novenber mencuapai 36°C, seddanghkas suhn wdam maksimum
budanan terendah adatab 32°C yang eedjadi di bulan Jumi sammpai Apuses.
Sedangkan, suhn udas minimwm bubanan yang rertingg tegadi & bulag
Aprl sebesar 28°C, sedangkan suhu udum minimum bulanan esendah
adalah sebesar 2020 terjadi i bulan Apusmes. Suho sdie s kit
Sumbaya pada tahun 2003 adalah 244701

Salah sami dampak dar pemanasan phabsal yang mengakibatian
terjudinga perubahan tklim di Surahaya teradi di tabun 2003 di mana musim
penghupan jauh lchih panjang dari musim kermaras, Musim hujan terjadi
selama 1 bolan dari bulan Januan sampad Juli dan dilinjutkan der bulan
Oketober sarmpai Desember, di bulan Agustus sammi Seprember tidak erjadi

¥ i,
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hujan sama sckali. Sedangkan, tahun 2012 lama musine penghujon dan
mnsing kemiaran selatif seimbang yait 6 bulan musim penghujan dan & bulan
musinn boermar, '™

Polusi udars vang tems menimgkat dengan senditinga akan semakin
menipiskan lapisan ozon, lapissn ozon i berfungst untok melindung
permukian bumi dan sinar langsang Ules Violer, Sinae UV yang langsung
akan menimbrelkan berbagai macam penyakat kul

1.4, Lahan Terbuka Semakin Langka

Tata runmg yang kurang terencana dengmn baik dan  hersifar
prigmatis, serta kurang mempethatikan adanya keseimbangan alam antars
lakam yang terbuska dan yong tertutop akan mengurangs kemamprean resapan
tanah terhadap wir. Semakin banyaknys roang-roang teibuka yang ditump
aleh  bangunan-batgunan,  jalan-jalin bar, maopun  ares perkerasan-
petherusan di haluman mmah akan menghambar aie bujan musek ke dalam
tenah. Dumpak yang tmbul adatsh senbin berfboerngnya persedinan pr
tammih, aie hgjun laogsung menou ke saluran-salutn pembuangan ar,
sebokan, kali, sungai, dan lain-lain, Akibatnya kemampuen dayn mmpung
saluran-saluran tersebat fdak bekerja schaguman sehonesnya dan bangic
menprds ancaman dan tahun ke tabunmnya,

10.5.  Banjir Semakin Meluas

Pemtambaban pmbah peadoduk kots, pertumbohan permukiman
dan industrn batk di desa maupan kst l'!'u.'|u:].1|'l:.l: sarana prasarana kora,
banyakaya  perubahan  alih  fungsl  lahan,  salumesalumn oair yang
sacet/bunte, sampah yang menimbun, dan lain-lain diperparah dengan taes
ruang vangy sangat peagmatis. menyebablan fungsi taneh sebapa peresapan
ait semakin berkumng banyak, Schiar when 19701980000 kemampaan
tansh untuk menyerap air mash berkisar T0 %, sedanpken s ini
kemampuan tanah sudah berourang hingra 30 % seja dari kemampesanngs, '

Banjir mempunyat dampak vang sangar hos bagn e hots,
perckonomian  menjads macer, oansportasi kemdaman  lempuh,  sarana

" Buku Laporan SUHD Kota Sursbaya tahup 2013, Op.OF
"™ Emil Satm, Rotusan Bangse Menusek Sete Bumi, Kompas (2010)
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prasamana kota rusak, kominalitns meningkat, dan beberapa penyakit vang
bermunculan hak jamur di mosim hojan, Penyakit pada sistem pencesnaan
dan penyakic diare merupakan salah sato penyakit yang paling banyak
diderita masyarakar kot Surabaya yammu 54809-6B.598 penderita yang
hyrobat ke Puskesmas, terotama di musim penghupan dan kantong-hanrong
dscrah langganan banjir yang banvak terebar di ko Surlbag,™

Sclain  pencemaran udara, pencemaman air juga menmibaalkan
penyakit-penyakit yang tdak kalah berbohayanya. Salah st penyakee yang
dibawa oleh binatang tikos tmbul das Belum kgl peayakin vang ditimbaolkan

W6, Kesulitan Air

Dara jumlah ggum sumber ait minum didapatkan oleh Dinag
Keschatan Bota Surabavs dengan melabubkan susved werhadap 35 %% nomah
tanges yanp ada o Kot Surabava Schar@gk 180977 rumab tangg ot
B5.7H Yo dan rumah tanggs yang disurver memenobs kebutehan aie bersib
dan air minum denpgan mengandalkan supll dord PDAM atau disebut jun
dengan air ledeng, Seliin dari @pla PIIAM, ada sehanyak 29000 rusmak
tanggn atau  sckitar 14,22% masith menmofiatkan somer dangkol ook
keptatan. mandi, cucy kakos, padahal Dinas Beschotan Kom Sumbays
mendat sebanyak 16,706 sumue vang ads di kota Surabays statesnya ndak
redindung. amnya kelayakannya unmk digunakan sebagni sumber air bemih
dan ar minum belum pernah divji.

Jumbah  pelanggan yang imemanfastkan sumber air mimom PIAM
pada tign tahun tesakhis sampan tahun 20012 terus meningkat. Padn tahen
201 jumbsh pelanggan POAM meningkat schanyak 24470 pelangenn atau
5.6 % dan tahun 2000, dan pada ehun 2002 jumbsh pelangmnnyn meningkar
lag sehanyal 26,680 pelanggran arsu 58 0 dan whon 2001, Jens pelangmn
air FDAM 'dﬂ.pa:l' h-:mpa rumah g, Mtags, ndustn, sosial, instens:
pemerntah, dan petabuhan,

10.7.  Kekeringan
Lahan nos-pertanian :ul.'ndljl'lm:si pestygrunaan lohon di Kota
Surabaya pada tmhun 2003 Scbesar 25706 Ha atan 77,78 % dar s

wilaval Kot Surabaya menspakan lohan non-peranian. Sedangkan 2222 %

- Laporan SLHD Kota Surabaya tahun 2013, Op.Or




sisunya terdid dan lshan yangE;(ﬁmEai_ schaga sawah (1600 Ha atan 4,44
%), lahan keang (M54 Ha st 277 %), dan badan o (4762 Ha atau
1341 %)

Luns sawah di Kots Surabaya pada mhon 2013 berkumng 34,4 Ha
atau sekitur 2 % dani hops saosmh pada mhun 2012, bepite jugra denygzan buas
badan arr yung berkurang 7571 Ha arau 137 %, Sedangkan loas lahan non-
pertaniannyn bertambah secara signifikan yain: sebesar 5.552,9 Ha atin 22,2
Yo dikarenakan adanya pembangunan berbagai mfrastrukoer ban,

Pada tahun 2003 sajn tegadi perubahan penggunman inhan permnian sehas
344 Ha, dimana 3% Hs diantamanys berubah menjadi permukiman, dan
sisanyn seluas (44 Ha berubah menjadi rnah kenng,

10,8, Intrus Air Laut Masok

Seluin i, hosil gagrmantavan kualiess e laor di Kots Seraloye padn
rahun 203, diperoleh dam bahwa beberspa tnk pantag muees sungai
kawalitasiyn  tdak hi bakn mum vang  dipersynmtkan  sesusi
Keputusan Menterd Lingkongan Hidup No. 51 Tahun 2004 wentang Baku
Blura Air Taut, yaite -

Air laue di Pulan Pasic kenperan dan Pengmeapan Than Eenjemn status
kualitas air cemar bert, dimana parameicr DO, TSS, Amoania Taral, NO3E-
M, dan PO4-P* melehihi baku muom air laot unmnk wisata bahan,

Air Taur di Muara Kali Wonorepo, Muoara UPN, Kali lamong 1, dan Kl
lmm.: 2 stames kunlitas ar cemar nngan, dimans permeter DO dan NCY
3N mebebibi baku mutu gir but unnek biota laor.

109, Bermunculan Kawwasan Kumuh

Jumlih penduduk vang seres bertambah, etbatasnyn lnhan wnmk
permukiman,  hargs tspah vang terns melambung tingei, kesenjunpan
sosil yame semakin besar, tatm noang yang hanya melihat kepentingsn
sestat  sam  (pragmans), ams urbanisasi yang  semakon meningrear,
kendakseimbangan lapo.ngan pudmr]'mn. pembangumnan yang tidak merata,
dan - sehagaings mempakan fakmoe-faktor pemicn munculne keamean
kumuh. Sepanjang banaran rel kerera aps, bantzran sungar dan bawsh
jembatan mempakan sasaean bagl mmbubnia permukman kumuh. Selain

By




memperparah beban lingkungzn, jugs membahayakan keselamaean baik
bagi transportast Rererd apd muupen bapl masyarakst yang onggal &
scpaniang bantasan rel kenve api,

11, “Ada Di Mana Pemerintah #* dan “Bagudmoans Peran &
Tanggung Jawab Armiek?"™

MANUSIA
& LESTARI
EKOLOGI

Perencananng. “tatn ruang” hanes berdandaskan pendekaran sistem,
bukan semuto-matn perencanaan St gang” amupun “wta reang” yang
berosicntasi pada Asikespatial dan visual sam, melainkan pereocanaan “'ata
ruang” haruslah holisik yang mencakop perencanaan sumber daya abam dan
komiunitas scsanl. Perencansan sustu “tita omang” adalsh sebush proses
rK:IllEJilllgul'lJll !l:ll.'Tkl.'Luilu'l.i". 5.'!1|1|_-: ”'.l'(llrl Ilﬂ‘l-l: Fw]['nl_qn.]'lljl A ruﬂn!fl
permatifzatan ruang, dan pengendabian permanfataan neang

Perencamann, pemunfantan, den pengendabion "t neang” schatknya
1|i.1ui'ulm|:1. sebesar lsc:cill:rl_\':l untuk rr|-:'\1'u|u.-:i|::1n ic\:m_'].ﬁ\mraan dan kernakmuran

masyarakar, kKhususava bagn masvarakar yang prasejahrera, Selan ita agar proscs
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bl.'l'l\l.']:l:l!il..lﬂl’:.-"].'n.r.-'r.':udl:-'\.'\:‘ n::lk: !1.-1:1:: mﬁ'm!:llln?,':ll WEWASAN hl]“kun“ﬂ’l 1"'1':'1
chofogts. Kebijakan “tatn muang™ ‘dilakokan dengan wjuan untuk menciprakan

pernanfaatan ruang wibsyah yang  bermbarg, opomal, dan bereswasan

Un;.:ll.l'lg:m urituk kqn'z.
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PRAGMATISME DALAM DUNIA ARSITEKTUR DAIAM KORELASI DENGAN TATA (R)UANG Oleh: Y.A.
Widriy akara Setiadi |. Pengertian Arsitektur Ditinjau dai asal kata, kata "arsitektur" berasal dan
bahasa yunani, yang terdiri darikata "arcbe" dan "tektoon". Arcbe mempunyai arti"yangasli, yang
utama, yang awal", sedangkan Tektoon pengertiannya adalah ,,yung betdiri kokoh, tidak roboh,
stabil". Jadi Arcbinktuon adalah "pembangufl utam” ata.o tukang ahli bangunan". Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (IGBD kamus versi On line/daing (dalam laingan), Lrtl kata "atsitektur"
(nominafkata benda): pertama, hal tentang seni dan ilmu merancang selta membuat konstruksi
bangunan, iembatan, dan sebagainya; kedua, sebuah metode dan gaya rz.lcang n suatu
konstruksi bangunan. Artr kata "arsitek" jrg”~ masuk dalam kata benda/nomina: yang me punyai
pengertian: pcftama, seseorang yang Ahli dalam merancang dan menggambar bangunan,
jembatan, dan sebagainya,pada umumnya berfungsi sekaligus sebagai penyedia konstruksinya;
kedua, mempunyai arti kiasan yaitu perencana (pencipta suatu paham, negata, dan sebagainya).
Menurut Banhart c.L. & Jess Stein; arsitektur adarah: 1) Seni dalam mendirikan bangunan

bentuk bangunan. 3) proses membangun bangunan. 4) Bangunan. 5) Kumpulan bangunan. Pada
Mukadimah IAI (Ikatan Arsitek Indonesia); seorang Arsitek membaktikan dirinya kepada
perencanaan, perancangan, dan pengelolaan lingkungan binaan. Seorang Arsitek selalu menaan
perangkat etika, di dalam betkarya selalu menetapkan taraf ke-ptofesional-an tertinggi, dan
profesi arsitek mengacu ke masa depan. Maka dapat disimpulkan bahwa "arsitektur" adalah
suatu ilmu dan seni perencanaan dan perancangan lingkungan binaan, dimulai da:i. lingkup
perencanz n dan petancangan kota, kawasan, lingkungan, dan lansekap sampai 69 pada
pefencaraarr dan petancangan bangunan, interiot, perabot, dan produk. Sedangkan, seofang
"afsitek" adalah orang_yang_mempunyai keahlian dan berkecimpung_di dalam ilmu dan seni
perencafl an dan perancangan lingkungan binaan, ahli dalam perencanaan dan pefancangan
kota, kawasan,_lingkungan,_lansekap, bangunan, inter'ior, perabot, dan produk. 2. Perkembangan
Arsitektur Istilah "arsitektur" mulai diperkenalkan pada sekitat abad pertama sebelum masehi
oleh Marcus Vitruvius Pollio (BB SM - 26 SN[), yang_kemudian dijuluki sebagai "Bapak
Arsitektur". Pada dasarnya, seiak awalnya manusia sudah beratsitektur, dalam batas pengertian
bahwa atsitektut berkaitan dengan p ereflcalaan dan pe:ulr.'cangan lingkungan binaan. Di India
sebutan untuk seorang arsitek adalah "Sthapati " y”~ng berarti chief-archinct, ahli bangunan,
pemimpin bangunan, penasihat bangunan. Sedangkan, pengeftian yang lainnya adalah "Achaila"
yang dimaksud dengan direktut utama. Dan, seringkali di dalam fitm-frim istilah ini disebut
dengan " S utradltara" yung dimaksud dengan atsitek, seniman, pemahat. sebutan Vasthuuidla
atau IWastawidla yang mempunyai arti ilmu bangunan. Dalam bahasa Jawa I(una, istilah tentang
"arsitektuf" dikenal dengan Vasthuwidla atau Wastuwidla terdrt dari tiga buah kata, yartu Vasthu,
Vidla, dan Wastu. Kata Vastha mengandung pengeftian tentang suatu norma, tolok ukut dari
hidup susila, hidup secala betul, pegangan normatif semesta dalamwuiud & bentuk konkretisasi
dad Yang Mutlak. Sedangkan, kata Widla mengandung arti ilmu atat kebiiaksanaan. Untuk kata
Wastu leblh pada pengertian pada bangunan. Kitab Manasara III 2-3, pengertian tentang Vasthu
bukan hanya tentang norma-norma moral hidup, di dalam kitab tersebut dipetluas lagi ruang
lingkupnya, meliputi: Tata bumi (dharQ, Tata gedung (harsla), Tata lalu lintas (yana), bahkan
sampai hal-hal kecil mendetail seperti perabot rumah dan sebagainya. profesi politik tirggi, sebab
gengsi dan kebesaran suatu Jaman para Firaun Mesir dan Kaisar-kaisar Roma Arsitek menduduki
kemaharajaan/ kekaisatan diukur dad bangunafl -bangunan istana serta gedung- geSampai
dengan abad 19, arsitektur sebagai suatu karya masih belum dipisahkan seca,r™ tegas dengan
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bidang-bidang ilmu yang larnnya. Tokoh-tokoh perenc”na dan perancang_lingkungan binaan
dapat berperan sebagai arsitek, pelukis, pemahat/pematung, konstruktor. Dalam
perkembangannyr- bidang_engineering_dan arsitektur mulai dipisahkan dengan lingkup
penekanan pada aspek bentuk, niang, dan fungsi. 3. Pragmatisme
pragmatisDmaela.mMamkaaklaahlahirriinhiatnidyaakmdeibliahhaatsdlaenbifhokduestapilatdeantakonngse”
konsekuensi logis serta dampak-dampak yang timbul dair pragmatisme itu sendiri, terutama pada
dunia arsitektur. Pragmatisme menurut Sonny Keraf adalah "suatu metode untuk menentukan
konsekuensi praktis dari suatu ide atau tindakan. Pragmatisme hanya berusaha menentukan
konsekuensi praktis darj masalah-masalah itu, dan bukan memberikan jawaban fmal atas
masalah-masalah itu".1 Pragmatisme y”~Lg Icbih menekankan pada unsur utilitarianisme akan
berorientasi hanya pada asas manfaat saja. Unsur kegunaan/fungsi lebih menjadi pdoritas, lebih
penting, lebih :uta,ma. Mencad keuntungan sebesar- besarnya menjadi tujuan ut~ma dari
pragmatisme yang utilitadan. Unsur kesenangan, kepuasan, dan kenyamanan meniadi tolok ukur
dari keberhasilan suatu tindakan/ konsekuensi praktisnya. 4. Pragmatisme dalam Dunia Arsitektur
Ptaktek-praktek pragmatisme dalam dunia anitektur di dalam makalah ini lebih diarahkan pada
pengelolaan tata ruang. Mengapa difokuskan pada tata ruang, karena dalam tata ruang unsur-
unsur u ilitarian dan pragmatisme sangat menonjol bila tidak dikontrol. Perencanaan-perencanaan
tata (r)uang dalam prakteknya seringkali banya melihat asas manfaat sesaat dan keuntungan
finansial saja, tanpa mempertimbangkan dampak-dampak yang ditimbulkan di kemudian harinya.
'lata ruang kemudian berubah menjadi t~ta uang. Faktor uang mampu mengubah kebijakan tatz
ruang. Faktor uang )uga dapat membuka peluang bagr tidak ditegakkannya hukum yang adil.
Pernyataan dari Prof. Ir. F,ko Rudihardjo, M.Sc., dalam bukunya yang berjudul Penataan Ruang
dan Pembangunan Perkotaan, menyatakan bahwa t SONY KERAF, Progmotisme menurut Witliom
Jomes, Kanisius, yogyakarta 1,gg1,35 7t ..Tuhan sampai saat ini tidak pernah bethenti
menciptakan dunia ini, kecuali tanah". Luas tanah dari waktu ke waktu selalu tetap fterbatas,
sedangkan kebutuhan manusia akan ruang dari waktu ke waktu terus bertambah' Jumlah
manusia terus berkembangbiak dari tahun ke tahun, sedangkan luas permukaan tanah tempat
tinggal manusia tidak bertambah, bahkan cenderung betkurang, karena artc~m rr pemanasafl
global' 510.074.600 km' ft.itungan dalam 1,00 o/q,perbandingan luas datatan dan lautan
Ditinjaudariluasanwilayahgeogralrsbumi,luastotalbumiadalah adalah: luas seluruh daratan di bumi
adalah 29,2 o/o atau 148,940,540 km2, sedangkan luas seluruh lautan sebesar 70.B o/o atau
361,134,060 km2' Lebih kurang 1 13 hns daratan yang dapat dihuni oleh manusia belum
termasuk iumlah dan spesies floa dan faurra y~ng ada di daratarr. Bandingkan dengan
petkembangan dan pertumbuhan jumlah penduduk dunia' pada tahun 2071' jrrr.rluh penduduk
dunia akan mencapai angka 7 mslar ot”ng dan pada tahun 2050 iumlah penduduk dunia akan
diperkirakan mencapai angka 10 miliar ofang.
Dalamskalawilayahgeografisindonesia,luastotalwilayahkepulauan Indonesia adalah 1.91,9.440
Km2, dengan komposisi luas seluruh datatart 1.926.440 Km', dan luas lautan 93.000 Km2.
Pert'mbuhan iumlah penduduk Indonesia pada tahun 2070 adalah 237.641..326 orang,
sedangkan menurut Lembaga |)emografi Universitas Indonesia dl2025 iumlah penduduk
Indonesia ..bu.,yuk2T3iltajiwa,danperkiraanparupakardemografi'lndonesiaditahun 2050 jumiah
penduduknya akan mencapai 400 iuta iiwa' 100,0 80,0 60,0 40,0 20,0 0,0 Proportion Urban and
Rural, Indonesia 1950-2050 aat a I a a a a PtAj*PSfRSir{agoqsc3 li:diddHaa

Pehingkatan ini terus bedanjut sampai tahun 2070, jumlah penduduk kota secara nasional akan
melampaui jumlah penduduk desa. Pada tahun 2025 dtperkuakan 68,3 oh iwnlah penduduk
Indonesia akan mendiami kawasan kota. Salah satu dampak urbanisasi adalah bertambah
banyaknya kebutuhan pemukiman, khususnya untuk masyarakat menengah ke bawah,
sedangkan tingkat pemenuhan kebutuhan permukiman masih kurang. Diperkirakan setiap
tahunnya membutuhkan 7,15 juta unit rumah yang pedu difasilitasi sampai dengan tahun 2020.
Tahun 2000 sampai tahun 2004 dengan pertambahan 600 ribu unit rumah per tahunnya, maka

rumah. Sedangkan di tahun 2004 sampai akhir tahun 2009 jvnlah backlog meningkat meniadi
7,4 juta unit rumah dengan pertambahan sebesar 710 ribu unit rumah per tahunnya.2 Pada
tahun 2005 sampai tahun 2006 jtmlah angka kemiskinan di kawasan petkotaan mengalami
peningkatkan dari 12,4 juta jiwa menjadl 14,29 juta jiwa. Jumlah penduduk miskin terbesar
berada di kawasan perkotaan yang berakibat pada meluasnya kawasan kumuh di perkotaan.
Sedangkan pemerintah kota sendi-ti belum mampu memenuhi fungsinya sebagai kota yang_layak
huni. Saat ini sekitat I9oh atat 21,25 juta jiwa penduduk Indonesia tinggal di kawasan kumuh
perkotaan dengan luas wilayah mencapai sekitar 42.500 Ha. Data BPS menunjukkan sekitar 14
"h dari total perumahan di Indonesia merupakan kawasan kumuh perkotaan, r"ta-rata tetletak di
bantaran sungai dan tepi pantai. Kawasan kumuh petkotaan meluas dari 54.000 Ha di tahun 2004
menjadi 57.800 Ha sampai akhir tahun 2009 dengan perkiraan laju pertnmbuhan jumlah
penduduk mencapai 1,37 o/o per tahun.3 Meluasnya kawasan kumuh perkotaan ini berdampak
pada penurunan kualitas dan daya dukung lingkungan, khususnya lingkungan permukiman.
Kebutuhan permukiman yang layak untuk masyarakat menengah ke bawah ' Perpres No. 5 tahun
2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2010-2014. "'
rbid., 7B secara tidak langsung membebani lingkungan itu senditi, dimana daya dukung
lingkungan menjadi tidak seimbang lagi. Surabaya sebagai ibukota Provinsi Jawa Timur
merupakan kota tetbesat kedua di Indonesia setelah DKI Jakarta, dengan luas wilayah kota
sebesar 33.048 Ha. Perbandingan luas wilayah kota Surabaya dengan jumlah penduduknya di
tahun 2010 sebanyak 2.929.528 Jiwa, di tahun 2011 bertambah menjadi 3.024.321. jiwa, di
tahun 2012 jumlah penduduk mencapai 3.1,04.584 3.200.454 jiwa yang tersebar di 3i Kecamatan
dan 160 Desa/Kelurahan. liwa, dan di tahun 2013 jumlah penduduk Surabaya bertambah
menjadi Dengan luas wilayah kota Sutabaya sebesar 33.048 Ha, maka kepadatan penduduk kota
Surabayapada tahun 2013 adalah sekitar 97 jiwa/Ha.a 5. Situasi dan Kondisi Tata Ruang Ada

kpuaensiti
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kesenjangan afltara petsediaan dan permrntaan, dalam hal ini ketetsediaan tanahf daratan
sebagai tempat hidup yaflg terbatas dengan permintaan kebutuhan tempat tinggal yang terus
meningkat. 'Ianabf daratan sebagaimana "kue" yang terbatas tapi harus bisa dinikmati oleh
banyak otang dan harus terus bedanjut bisa dinikmati anak cucu. Pragmatisme akan berkembang
dengan subut di situasi dan kondisi yang mempunyai jarak kesenjangan cukup mencolok. Bila
konsep pemikirannya adalah "tata uang" bukan "tata ruang", maka pilihan ptagmatis akan lebih
memilih sisi manfaat dan keuntungan semata, selta mengabaikan unsuf-unsur kemanusiaan dan
Iingkungan secara utuh. Fungsi dari tata ruang adalah penentu dalam mengelola suatu wilayah
dan pembaflgunan. Kesejahteraan dan kebedanjutan pembangunan akan sangat bergantung pada
berfungsi atau tidaknya tat” fung yang sudah direncanakan. Penataan tata ruang yang kutang
bijak dapat menyebabkan ketidak-seimbangan pembangunan dan menurunkan kualitas
lingkungan hidup itu sendfui. Pada umumnya investasi betskala besat merupakan pertimbangan
pragmatis dalam suatu perencafla n tat” flrang. Ptagmatisme bila tidak dimanajemen dengan
bijak oleh pemedntah, pengusaha, maupun si perencana, maka t~t” ru ng berubah menjadi
bencana lingkungan dan kemanusiaan akan menimpa selunrh umat manusia, khususnya
masyarakat dari kalangan bawah. o Buku Laporan SLHD (Status Lingkungan Hidup Daerah) Kota
Surabaya20I3. 74 FI$IK VISUAL |& KOMERS{At KONSEP PRAGMATISME DAMPAK I Bentuk-bentuk
wajah pragmatisme dalam tata (r)uang yang menitik- beratkan pada aspek fislk @hisical oientefl
terwujud dalam tamptlan atau kemasan yang meniadi acuan praktis dalam tata (r)uang,
perencanaan y~Dg hanya mengikuti trend/sryle yang berkembang tata (r)uang hanya mengejar
status dan strata pada tingkat-tingkat sosial masyarakat,lebih mementingkan pide atau gengsi
semata. Ptagmatisme dalam hal kometsial sudah sangat jelas tertuang dalam model praktis yang
mengabaikan aspek sosial budaya dan sumberdaya, baik sumber daya alam maupun sumber
daya manusia itu sendiri. Penyimpangan orientasi dan motivasi tata flrang akan menimbulkan
berbagai masalah sosial. 6. Dampak Ekologis Dampak bencana y”~tg pert~ma kali dapat
dirasakan dari pragmatisme tata (r)tang adalah bencana ekologis, dengan meluasnya berbagai
macaim polusi baik polusi di udara, au, dan tanah, selaniutnya adalah pengalihan fungsi lahan
juga melahirkan bencana yang tidak kalah fatal. 6.1.Polusi Udara T'ata ruang yang kurang
memperhatikan perenc naan afltara ruang hunian dan ruang kerja, akan mengakibatkan
mobilisasi kendaraan secara besar-besatan dart tempat hunian ke tempat ke{a. Apalagi, hal ini
diperparah dengan sistem perencanaan tfanspoltasi massal yang belum memadai. Sedangkan,
volume kendaraan baik roda dua maupun roda empat darr hari ke hari semakin meningkat, tidak
sebanding dengan volume penambahan jalan. Akib~tnya, kemacetan terjadi di mana-mana
teratama pada iam-iam .;D sibuk, kemacetan kendaraan ini meningkatkan gas buang kendaraan.
Emisi gas buang kendataan inilah salah satu pen)'umbang polusi sdara.t STujud pragmatisme
tedihat pada kurangnya perencarraan sistem transportasi terhadap tata ruang y”ng ada.
Petmasalahan masyatakat membutuhkan ttanspottasi, dijawab dengan penambahan iumlah
kendaraan, t~flpa memperhitungkan dampak-dampak lain yarrg diakibatkan oleh penambahan
kendataan tersebut dari waktu ke waktu. Pemantauan kualitas udata ambien di Kota Surabaya
y~flg dilakukan selama tahun 201,3 bark dengan uli Air puali4 Management Sistem (AQMS)
maupun uji sesaat mendeteksi te{adinya pencemaran udata utamanya untuk parameter PM-10.
Hasil pemantauan kualitas udata di titik pantau Kebun Bibit \il/onoreio menunjukkan konsenffasi
PM-10 yang melebihi baku mutu udara ambien betdasarkan Petaturan Pemedntah No. 41' f'ahun
1999. Kendaraan ber:motor metupakan penyumbang utama tingginya konsentrasi PM-10 sebesar
226,07 pg/Nm3 yang melebihi baku mutu sebes ar 150 pg/Nm3.6 6.2.Pencemaran Air 6.2.1.
Pencematan Air yang Diakibatkan dari Pembuangan Sampah Para penghuni ruang pemukiman di
dekat sungai/kali acapkali menganggap sungai sebagai bak sampah besar. Masyatakat dengan
mudah membuang sampah ke sungai. Hunian yang ada di bantaran sungai pada umumnya tidak
mempunyai akses hunian yang teteflcafl*. Pencemaran sungai mengakibatkan kualitas baku
mutu air sungai yang meniadi sumber utama kebutuhan atr penduduk kota menjadi tidak layak
untuk dikonsumsi. Sungai menjadi saraflg penyakit, sampah-sampah menumpuk di pintu-pintu
air menyebabkan banjir, dan sampah-sampah tersebut mengganggu visual maupun penciuman.
Sikap tidak mau repot, kurang peduli, serta mencari praktisnya sala, tanpa mempethitungkan
dampak dari kebiasaan membuang sampah di sungai/kali jelas kurang baik untuk kesehatan,
keamanan maupun kenyamanan bagi dfui sendiri dan lingkungan. Berdasatkan hasil pemantauan
kualitas atr sungai dan embungyangada di Kota Surabaya pada tahun 2013, diperoleh data bahwa
bebetapa titik t rbid., " rbid., pantau sungai kualitasnya tidak memenuhi baku mutu yang
dipersyaratkan sesuaiPeraturan Daerah Kota Surabaya No. 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, yaitu7: - Status mutu au Kali Surabaya selama
satu tahun pemantauan menunjukkan 69,45 70 berstatus cemar ringan, 22,22 o/o berstatus
cemar sedang, dan 8,33 %o berstatus cemar berat. - Di IGli Surabaya dan Kali Mas beber~p”
parameter BOD dan TSS konsentrasinya melebihi baku mutu air Kelas II. - Di IGli Jeblokan,
Saluran Tambak Wedi, dan Boezem Kalidami beberapa parameter DO kurang dari baku mutu
konsentrasi DO minimal dan parameter BOD melebihi baku mutu air Kelas III. - Di IGli Kepiting
beberapa parameter BoD konsentrasinya melebihi baku mutu air Kelas III. - Di Boezem
Morokremba.ngan beberapa pareLmeter dete{en konsentrasinya melebihi baku mutu air I(elas
III. 6.2.2. Pencemaran Air yang Diakibatkan dari Limbah Industri SURABAYA AGUNG KERTAS &?
z4 t& .i Sumbet gambat: rvww.ccoton. or.id Berdasarkan pengamatan penulis, peflataan ruang
pada pabrik- pabrik yang berada di sepanjang tepian sungai Brantas juga menjadi sumber
pencemaran air. Limbah industri seringkali dibuang langsung ke sungai, tanpa mclalui water
Ireatmenl yang sudah distandarkan. Inilah 'Laporan SLHD Kota Surabaya tahun 2013, Op.Cit. a'a
bentuk dari ptagmatis itu sendiri, tidak melihat jauh dampak dari limbah industri tetsebut bagi
lingkungan maupun bagi masyarakat yang ada di sekitat pabdk-pabrik tersebut. Pada umumnya
keuntungan menjadi prioritas bagr pabdk-pabrik yang membuang limbah industdnya langsung ke
sungai, padahal sungai- sungai tetsebut juga digunakan olch masyatakat sekitar pabrik sebagai
sumber mat”~ pencahaiannya. Keuntungan bagi pabdk-pabdk tersebut menjadi kerugian di pihak
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latnnya, dalam hal iru masyarakat yang memanfaatkan sungai sebagai sumbcr utama mata
pencahariannya. Letak Kali Surabayayangberada di hilir Sungai Brantas tersebut mengakibatkan
Kali Surabaya kemasukan banyak pencemar sebelum masuk di wilayah I(ota Sutabaya. Kondisi ini
terjadi karena Kali Surabaya berada di bagian hilir dari Kali Brantas yang melewati beberapa
Kabupaten /Kota di Provinsi Jawa Timut. Berdasatkan Indeks Pencemaran Air Sungai (IPA)
kualitas air sungai :uta;ma di Kota Surabaya memiliki angka 42,22, yang tidak memenuhi baku
mutu pcruntukan ait kelas I1.8 6.2.3 Pencemaran Air yang Diakibatkan dari Limbah Rumah
Tangga Tata ruang hunian untuk masyarakat kelas bawah pada umumnya tidak mempunyai
kemampuan untuk bertempat tinggal layak. Pada umumnya hunian-hunian di bantann sungai
tersebut belum memiliki jamban, sehingga di pinggiran sungai Kali Mas misalnya, banyak
dijumpai jambar-jamban ala kadarnya. Daya dukung lingkung rt sungai dari waktu ke waktu
semakin parah, karena sudah melebihi ~almrbang batas kemampuan alam, sebagai akibat dari
berbagai macam polutan yang masuk ke sungai. Kebiasaan mandi, cuci, kakus (MCK) di
sungai/kali menjadr alternattf bagi masyarakat pinggiran karena lebih mudah, murah, praktis,
dan pragmatis. Sementara pemerintah sendfui bclum mampu rr'cnata ruand dan menuntaskan
kebutuhan pemukiman bagi masyarakat kalangan bawah. Dengan jumlah penduduk y~ng terus
meningkat dengan perhrmbuhan 3 o/o pcr tahun menyebabkan limbah domestik irg, meningkat,
apalagl hal ini ditambah dengan banyaknya penduduk yang t tbid., 7A belum memiliki tempat
buang_air besar sendiri sehingga memanfaatkan sungai sebagai sar"na MCK. Sebanyak 88,16 oh
rumah tangga di kota Surabaya sudah menggunakan tempat buang_air besar pribadi, ada 5,310h
rumah tangga menggunakan tempat buang_air besar bersama, sebanyak 3,54 oh rumah t~ngga
menggunakan tempat buang_air besar umum, dan sisanya sebanyak 2,99 o/o masih belum
memiliki fasilitas tempat buang ait besar.' Status mutu air Kali Surabaya dalam satu tahun
pemantauan menunjukkan prosentase sebesat 69,45 o berstatus cemat ingan, 22,22 %o
berstatus cemar sedang, dan 8,33 oh berstat'ts cemar berat. Pencemar utamz- di Kali Sutabaya
adalah Fecal Coli dan Total Coli dimana pada semua hasil pemantauan menunjukkan
rilaiyangmelebihi baku mutu.ro - Kali Surabaya dan Kali Mas beberapa paremeter melebihi baku
mutu, y~1ta: Konsentrasi rata-rataBOD (4,425 Ir:rg/L dan 4,06 mg/L) _melebihi baku mutu air
kelas IT (3 mg/L) Konsenttasrrata-rata 1TSS (855,5 mg/L dan 401, mg/L) melebihi baku mutu air
kelas IT (50 mg/L). - Kali Jeblokan, Saluran Tambak Wedi, dan Boezem Kalidami bebetapa
paremeter melebihi baku mutu, yaitu: Konsentrasi rata-rata DO (2,395 mg/L; 1,78 mg/L; dan
1,44) kurang dari baku mutu air kelas III (> 3 mg/L) Konsentrasi ruta-rata BOD (7,75 ;8,38
mg/L ;8,85 mg/L)_melebihi baku mutu air kelas III (6 mg/L). 7. PencematanTanah 7.1 Lahan
Konservasi berubah meniadi Mall dan flunian Eksklusif Berdasarkan data Dinas Pertanian tahun
2013, Kawasan Suaka Alam (KSA) - I{awasan Pelestadan Alam (KPA) yang ada di Kota Surabaya
seluruhnya berupa hutan mangrove. Luas total hutan mangrove menempati 7,91 o/o dad luas
kota Surabaya. Hutan mangrove ini tetsebar di 9 (sembilan) kecamatan dengan luas total
sebesar 605,71 Ha, dimana n tbid., 'o Ibid., 79 77,9 o/o diantarunyaberada di kawasan pantai
rimur Surabaya, dan 22,1 oh benda di Kawasan P antat 1] tara Sutabaya} 1 Hutan mangrove
termasuk sebagai KSA-KPA karena ekosistem mangrove memiliki ciri khusus dimana lantai
hutannya digenangi oleh air laut dengan salinitas dan fluktuasi permuka an air yang sangat
dipengaruhi oleh pasang_surut att laut. Sebagai sebuah ekosistem, hutan mangrove terdfui da'i
beragam organisme y”~ng saling berinteraksi satu sama lain. Keberadaan ekosistem mangrove
memiliki berbagai fungsi diantarany a: - Sebagai peniaga garis pantai dan tebing_sungai agar
terhindar daiabrasi atau erosl - Sebagai pengendali intrusi an laut - Sebagai pusat pengolahan
limbah organik - Sebagai tempat untuk mencari makan, tempat memijah, dan tempat
berkembang_biak berbagai organisme seperti ikan, udang, danlat,,-lain - Sebagai salah satu
sumber plasma nutfah. Alih fungsi lahan di sisi rimur kota Surabaya bisa disebabkan karena
alasan-alasan pragmatis, lahan KSA-KPA y~ng seharusnya berfungsi sebagai kawasan
pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya, serta merupakan
wilayah perlindungan sistem penyangga kehidupan, sekaligus pemanfaatan secara lestari sumber
daya alam hayatt dan ekosistemnya berubah fungsinya dad rencan a tata ru”ng yang sudah
disepakati, baik oleh pihak pemerjntah, swasta, maupun si arsitek (perencana). Alasan tuntutan
dan perkembangan kota, lahan -lahan konservasi tersebur dikorbankan untuk memenuhi
kebutuhan itu, tanpa melihat atau memperhat-ikan kebutuhan dan keseimbangan alam. Jelas
sekali ini adalah praktek pragmausme dalam t~ta flrang. perubahan fungsi hutan lindung menjadi
mall dan hunian eksklusif lebih menguntungkan secara finansial dibandingkan kebutuhan hunian
untuk masyarakat kalangan marginal. Luas hutan mangrove di Kota Surabaya pada tahun 2012
mengalami penurunan yang_cukup besar dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 20,47 ha atat 3,28
oh. Oleh karena ttu pada tahun 2013 pemerintah kota mengupayakan untuk meningkat kembali
luas hutan " Laporan SLHD Kota Surabaya tahun 2013, Op.Cit. ao mangrove dengan up”/ya
penghifauan. Upaya ini mampu meningkatkan luas hutan maflgrove sebesar 0,240/0.12 8. Lahan
Produktif berubah fungsi meniadi Pergudangan dan Industri Pertzrian merupakan salah satu
sektor y~ng mendukung_perekonomian di suatu kota dan kota Surabaya memiliki potensi yang
cukup besar untuk sektor pertanian. Sebesar 25.706 Ha atau77,78 % dari luas wilayah kota
Surabaya merupakan la,han non-pertanian. Hanya 22,22 oh saja terdiri dailahan yang betfungsi
sebagai sawah (1.600 Ha atatt4,84 o/0),lahan kering (975,4 Haatau2,77 oA, dan badan au (
4.762 Ha atau 1.4,47 o/r). Pada tahun 2013 dl kota Surabaya saia sudah teqadt perubahan alih
fungsi lahan pertanian seluas 34,4 Ha, dimana 33,96 Ha diantarunya berubah menjadi
permukiman, dan sisanya seluas 0,44 Ha berubah menjadi tanah kering. Sedangkan luas lahan
non-pertariannya bertambah secata signifikan yaitu sebesar 5.552,9 Ha atau 22,2 % dikatenakan
adany a pembangunan berb agai in frastruktut baru. " Meluasnya perkembangan kota Surabaya
dan Sidoarjo menyebabkan lahan-lahan produktif berupa persawahan dan tambak- tambak
beralih fungsi menjadi kawasan industri dan pergud”~ngzn, karena sebagian besar penduduknya
lebih memilih untuk bergerak dalam bidang iasa, industri, dan perdagangan. Dengan alasan
pragmatis kota membutuhkan lahan produksi untuk menunjang suatu kawasan kota
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metropolitan. Tata ruang yang baik tentunya memperhatikan keseimbangan proposional antara
kawasan produktif dengan kawasan industri. Berubahnya fungsi lahan produktif menjadi lahan
produksi akan mempengaruhi keseimbangan alam suatu kawasan, khususnya pasokan kebutuhan
pangan. Bila keseimbangan ini tidak diperhatikan maka pada suatu saat nanti akan terjadi krisis
pangan yang mengancam manusia itu sendiri. 9. Lahan Terbuka berubah meniadi lahan
Tumpukan Sampah 72 tbid. 13 tbid. lIr Berkembangnya suatu kota tidak bisa tedepas dari
semakin banyaknya limbah yang dihasilkan dari kota itu sendiri, khususnya dalam hal ini adalah
limbah sampah. Meluasnya kawasan sebuah kota menuntut manajemen penanganan limbah yang
lebih baik pula. petencanaan tata flrang y”~ng kurang menyeluruh dan detail akan mengakibatkan
bertumpuknya limbah sampah di sudut-sudut kota. Limbah sampah yang menumpuk dan tidak
terkelola dengan baik akan menghasilkan air lindi, air lindi tersebut menjadi sumber pencemaran
tanah maupun air tanah, selain itu bau yang berasal sampah sangat menyengat menyebabkan
polusi udara, juga timbunan sampah menjadi sumber penyakit yang dapat mengganggu
kesehatan masyarakat. Peningkatan timbunan sampah per hari masyarakat kota Surabaya
mencapai 9,08 o/o atal rata-rata jumlah sampah per hari di kota surabaya pada tahun 2013
adalah 10.241,45 m3, seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Sampah domestik yang
dihasilkan dari rumah tangga di I{ota Surabaya pada tahun 2013 mencapai 559.297 RT.
Sedangkan peningkatan jumlah sampah domestik dad industri kecil dan menengah di Kota
Surabaya pada tahun 2013 mencapil 224 industri. Tenru hal ini akan menjadi masalah
dikarenakan kondisi tumpukan sampah Tempat Pembuangan Akhir (TPA)_Sampah Benowo yar,g
rnenampung sampah seluruh w”rga Kota Surabaya sudah sangat tirggt hingga mencapai 15
metef.'o 10. Dampak Kemanusiaan Apabila "tata uang" saja yang menjadi pdmadona pengelolaan
suatu kota, bukannya "tata nta;.g" yang sesungguhnya, maka kota tersebut pelan tapi pasti akan
menuai bencana. Bencana kemanusiaan sebagai akibat salah dalam p erencanaan " tata faang"
antata latn. 10.7. Kecelakaan Lalu Lintas Tata ntang hunian bagi masyarakat menengah ke bawah
pada umumnya terus menerus bergeser ke arah pinggiran kota, hunian kaum marginal semakin
menjauh dari pusat kota. Hal ini karena, harga tanah di pusat kota semakin mahal dari waktu ke
waktu, dan semakin tidak teriangkau oleh kalangan masyarakat kelas bawah. Sedangkan, pusat
kota terus berkembang menjadi 'o Laporan SLHD Kota Surabaya tahun 2013, Op.Cit. a2 pusat
bisnis dan usaha selta merupakan lahan kerja yang potensial bagi para pekeria. Situasi dan
kondisi ini menjadi pemicu mobilisasi dari tempat hunian di pirggir kota ke tempat kerja di pusat
kota, begitu pula sebaliknya. Letak hunian masyarakat mar:gtrial ini sebagai akibat dari
perkembangan tat” ruang kota yang pragmatis, yanghanya menguntungkan golongan f kalangan
masyarakat teltentu dalam hal ini para investor. Dengan demikian, dad waktu ke waktu hunian
meteka akan semakin terpinggirkan, dan laruk huntan mereka semakin jauh dari tempat
ketlanya. Transportasi massal dad pinggiran kota ke pusat kota belum tersedia dengan baik,
sehingga masyatakat marglnal yang tinggal di luar kota ini berusaha menggunakan kendaraan
pribadinya untuk pulang pergi ke tempat kerjanya. Pada akhirnya roda dua menjadi piJihan
transportasi massal bagi kaum yang terpinggirkan, jumlah kendaraan roda dualah yangpaltng
banyak di kota Surabaya sebesar i,.402.1.90 kendataan.lt oleh karena itu, pada jam-iam kerja
be{uta-1tta kendaraan roda dari pinggir kota masuk ke pusat kota, begitu pula sebaliknya.
Kepadatan kendaraan roda pada pagi dan sore hari ini betesiko besar memicu kecelakaan, dan
ujung-ujungnya si korban mayoritas adalah kaum marginal. 10.2. Penyakit Pemafasan (ISPA)
Perencanaan tata ruang yang hanya fokus pada kebutuhan peduasan lahan semat”~tanpa
memperhatikan keseimb”ngan fasilitas kota yang ada,maka salah satu dampak yang timbul
adalah kepadatan lalu lintas yang tinggi. Dampak dad kepadatan lalu lintas ini adarah polusi
udara yang ditimbulkan dai asap kendaraan betmotot bahkan asap kendaraan bermotor ini dapat
menimbulkan bermotor di Kota Sutabaya pada tahun 20'13 terdata sebanyak 1.800.415 beberapa
maca'm penyakit, terutama penyakit pemafasan. Jumlah kendaraan kendaraan yang
menghasilkan emisi yang besat ke udara terutama dr ialan raya. Berbagai industri yang
menggunakan bahan bakar solar sebesar 45.81,2Lf tahtn, gas sebesar 44.268 kg/tahun, dan
batubara 42.000 kg/tahun juga menghasilkan emisi yang besar ke udara.lo Masyarakat
marginallah yang merasakan dampak langsung dari polusi udara ini, katena mereka dari sisi
kesehatan kutang tedindungi, begitu pula dengan kesehatan lingkungan kota itu sendfui, akibat
polusi dair kendaraan- kendaraan bermotor tersebut. Penyakit saluran pernafasan bagran atas
(ISpA) 15 tbid. 76 tbid. B:I yaitu sekitar 302.012 pendenta. merupakan penyakit yang paling
banyak diderita masyarakat Kota Surabaya 10.3. Global Warming Surabaya Tahun 2013 dari
Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, Berdasarkan Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca
(GRK) kota
sle4b.4e7s2a.r4019.8,8958.t301n7f,t5a4hutonnfdtaanhws.ekptoorluinsdiuusdt,ariramyeunngshabseilrkaas
acsoap, diketahui bahwa sektor transportansi menghasilkan emisi co, sebesar kendaraan
bermotor maupun asap pabrik-pabrik ,.bugui akibat perluasan sebuah kota dan perenc,.naan
t~t~ fl.lang yang pfagmatis saja, salah satu mempengaruhi iklim pada suatu wilayah, iklim yang
berubah-ubah ini akan penyebab adanya anomali cuaca. Dampak dai anomari cuaca ini
meningkat, sehingga terjadr pencairan gunung-gunung es di kutub-kutub yang masih
mengandalkan alam. Belum lagi perubahan suhu udara yang terus akan dirasakan langsung pada
sistem penanaman, terlebih pada pora tanam juga naik, dan hal ini dapat menenggelamkan
beberapa pulau-pulau yang ada. bumi, dengan mencairnya gunung es, maka keunggran
permukaan au latl Dengan demikian, luasan d,aratan di bumi akan semakin berkurang ragi
persoalan tata ruang akan menjadi semakin komprek dan manus rarah yang dengan naiknya
permukaan at raut. Bila ini terus terjadi , maka persoaran_ rnenanggung akibat dari sernuanya
iru. terladt di bulan November mencapai 36"c, sedangkan suhu udaramaksimum Suhu udara
maksimum bulanan di kota Suraba-ya yang tertinggi
ASepdrailngskeabne,ssaurh2u8"ucd,asraedmaningikmaunmsubhuulaunadnarayamngintiemrtuinmggbiutlea
tdeirebnudlaahn bulanan terendah adarah 32"c yang terladt di bulan Juni sampai Agustus. adalah
sebesar 20,2"c terjadi di bulan Agustus. Suhu udara rata-rata Surabaya pada tahun 2013 adatah
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28,4"C.17 kota Salah satu dampak dad pemanasan global yang mengakibatkan penghujan jauh
lebih panjang dari musim kemarau. Musim hujan te{adi teriadrnya perubahan ikl1m di Surabaya
terjadi di tahun 2013 dirnana musirn oktober sampai Desember, di bulan a\gustus sampai
September tidak terjadi selama 10 bulan dari bulan Januari sampai Juri dan dilanjutkan dari buian
" rbid. B4 hujan sama sekali. Sedangkan, tahun 2012 larrra musim penghujan dan musim
kemarau relatif seimbang yaita 6 bulan musim penghujan dan 6 bulan musim kemarau." Polusi
udara yang terus meningkat dengan sendirinya akan semakin menipiskan lapisan ozon, Iapisan
ozon ini berfungsi untuk melindungi permukaan bumi dari sinar langsung Ultra Violet. Sinar UV
yang langsung akan menimbulkan berbagai macam penyakit kulit. 70.4. Lahan Terbuka Semakin
Langka Tata ruang yang kuang terenczflr- dengan baik dan bersifat pragmatis, serta kurang
memperhatikan adatya keseimbangan alam lahan yang terbuka dan yang teltutup akan
mengurangi kemampuan re”snaptaatna tanah terhadap ai:r.. Semakin banyaknya fl.rang-ruang
terbuka yang ditutupi oleh bangunan-barrgsflan, jalan-1alan baru, maupun are perkerasan-
perkerasan di halaman rumah akan menghambat atr hujan masuk ke dalam tanah. Dampak yang
timbul adalah semakin berkuangnya persediaan atr tanah, air hujan langsung menuju ke saluran-
salutan pembuangan air, selokan, kali, sungai, dan lain-lain. Akibatnya kemampuan daya
tampung saluran-saluran tersebut tidak bekerja sebagaiman seharusnya dan banjir menjadi anc
man dad tahun ke tahunnya. 10.5. Baniit Semakin Meluas Pertambahan jumlah penduduk kota,
pertumbuhan permukiman dan industri baik di desa maupun kota, meluasnya saratt™ prasarana
kota, banyaknya perubahan alih fungsi lahan, saluran-salutan air yang macet/buntu, sampah
yang menimbun, dan lain-lain diperparah dengan tata ruang yarrg s”ng t pragmatis,
menyebabkan fungsi tanah sebagai peresapan air semakin berkurang banyak. Sekitar tahun
1970-19S0-an kemampuan tanah untuk menyerap air masih berkisar 70 o/o, sedangkan saat ini
kemampuan tanah sudah berkurang hingga 30 o/o saja dari kemampuannya." BanJr mempunyai
dampak yang sangat luas bagi suatu kota, perekonomian menjadi macet, transportasi kendataan
lumpuh, s~ tArr tt Buku Laporan SLHD Kota Surabaya tahun 2013, Op.Cit. 'n Emil Salim, Rotuson
Bongsa Merusok Sotu Bumi, Kompas (2010) a5 ptasat”na kota rusak, kdminalitas meningkat,
dan beberapa penyakit y~ng bermunculan bak jamut di musim hujan. Penyakit pada sistem
pencernaan dan penyakit diate merupakan salah satu penyakit yang paling banyak diderita
masyarakat kota Surabaya yaitu 54.899-68.598 penderita yang berobat ke Puskesmas, terutama
di musim penghujan dan kantong-kantong daenh langganan banlt yangbaryak tersebar di kota
Surabaya.'" Selain pencemaran udara, pencemaran au jugu menimbulkan penyakit-penyakit yang
tidak kalah berbahayanya. Salah satu penyakit yang dibawa oleh binatang tikus timbul dari Belum
lagi penyakit yang ditimbulkan 10.6. Kesulitan Air Data jumlah pengguna sumber air minum
didapatkan oleh Dinas Kesehatan Kota Sutabaya dengan melakukan suwei terhadap 35 u/o
ntmah tangg yang ada di Kota Surabaya. Sebanyak 180.977 rumah tanggz- at~) 85,78 o/o dari
rumah tatgga yang disurvei memenuhi kebutuhan ir bersih dan ar minum dengan mengandalkan
suplai dad PDAM atau disebut juga dengan air ledeng. Selain dari suplai PDAM, ada sebanyak
29.999 rumah t~n# at”D sekitat 14,220/0 masih memanfaatkan sumur dangkal untuk kegiatan
mandi,_cuci, kakus, padahal Dinas Kesehatan Kota Surabaya mendata sebanyak 16.706 sumur
yang ada di kota Surabaya statusnya tidak terlindungi. artrnya kelayakannya untuk digunakan
sebagai sumber air bersih dan au minum belum pernah diuji. Jumlah pelang3an yang
memanfaatkan sumber air minum PDAM pada ttga tahun terakhfu sampai tahun 2012 terus
meningkat. Pada tahun 2011 jtmlah pelanggan PDAM meningkat sebanyak 24.471 pelanggan
atau 5,6 o/o dari tahun 2010, dan pada tahun 2012 jumlah pelanggannya meningkat lagi
sebanyak 26.680 pelanggan atau 5,8 o/o dai tahun 2011. Jenis pelanggan air PDAM dapat berupa
rumah tanga, riaga, industri, sosial, instansi pemerintah, dan pelabuhan. 70.7. Kekeringan Lahan
non-pertanian mendominasi penggunaan lahan di Kota Surabaya pada tahun 2013. Sebesat
25.706 Ha atau,77,78 '/o dad luas wilayah Kota Surabay” merupakan lahan non-pertanian.
Sedangkan 22,22 o/o 'o Laporan SLHD Kota Surabaya tahun 2013, Op.Cit. a6 sisanya tetdiri
dailaharyang berfungsi sebagai sawah (1.600 Ha atau 4,84 o/0),lahan kering (915,4 Ha atau
2,77 o/0), dan badan au (4.762 Ha atatt 14,47'/0). Luas sawah di Kota Surabdya pada tahun
2013 berkurang 34,4 Ha atau sekitat 2 oh dari luas sawah pada tahun 2012, begltu juga dengan
luas badan ar yang berkurang 757,1Ha atau 73,7 70. Sedangkan luas lahan non- pertaniannya
bertambah secara signifikan yaitu sebesar 5.552,9 Ha atau 22,2 oh dlkarenakan adanya
pembangun an berbagai infrastruktur baru. Pada tahun 2013 saja terjadi perubahan penggunaan
lahan pertanian seluas 34,4 Hq dimana 3p6 Ha diantaranya berubah menjadi permukiman, dan
sisanya seluas 0,44 Ha berubah menjadi tanah kering. 10.8. Intrusi Air Laut Masuk Selain itu,
hasil pemantauan kualitas ar laut di I(ota Surabaya pada tahun 2013, dtperoleh data bahwa
beberapa titik pantau mu”~r” sungai kualitasnya tidak memenuhi baku mutu yang_dipersyaratkan
sesuai I(eputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 tentans Baku Mutu Air Laut
,yaito: - Air laut di Pulau Pasit Kenjeran dan Pengasapan Ikan I(enjeran status kualitas air cemar
berat, dimana pa:m;metr'r DO, TSS, Amonia Total, NO3- N, dan PO4-P melebihi baku mutu
a::rlaut untuk wisata bahai. - Air laut di Muara Ka[ Wonotejo, Muara UPN, Kali Lamong 1, dan
Kali Lamong 2 status kualitas air cemar ringan, dimana parameter DO dan NO 3-N melebihi baku
mutu air laut untuk biota laut. 10.9. Bermunculan Kawasan Kumuh Jumlah penduduk yang terus
bertambah, terbatasnya lahan untuk permukiman, harga tanah yang terus melambung tinggi,
kesenjangan sosial yang semakin besar, tata ruang yang hanya melihat kepentingan sesaat saja
(ptagmatis), arus urbanisasi y~tg semakin meningkat, ketidakseimbangan lapangan pekerj aan,
pembangun at y ang tidak merata, dan sebagainya merupakan faktor-faktot pemicu munculnya
kawasan kumuh. Sepanjang bantaran rel kereta api, bantaran sungai dan bawah jembatan
merupakan sasaran bagi tumbuhnya permukiman kumuh. Selain a7 memperparah beban
lingkungan, jtga membahayakan keselamatan baik bagi transportasi keteta api maupun bagi
masyarakat yaflg tinggal di sepanjang bartaran rel kereta api. LL. "Ada Di Mana Pemerintah ?"
dan 'sBagairnana Peran & Tanggung Jawab Arsitek?" HLFMAT*ISME DAMPAK I I Perencanaat "tata
rualag" harus bedandaskan pendekatan sistem, bukan semata-mata perencanaan "tata uangi'
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ataupun "tata roang" yurg berorientasi pada Frsik-spatial dan visual saja, melainkan perenc
anaafl "tat” ruaflg" haruslah holistik yang mencakup perenc”naan sumber daya alam dan
komunitas sosial. Perencanaan suatu "tata ruang" adalah sebuah proses pembangunan
betkelanjutan yang terdiri dari: perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian
pemanfataan flrang. Perencanaan, pemanfaatan, dan pengendaliat "tata ruang" sebaiknya
ditujukan sebesar-besarnya untuk mewujudkan kesejahte raan dan kemakmuran masyatakat,
khususnya bagi masyarakat yang ptasejahtera. Selain itu agar proses perencanaan, pemanfaatan,
dan pengendalian "tata ruang" terus bctkelanjutanf sustainable maka harus mempunyai wawasan
lingkungan yang ekologis. Kebijakan "tata ruang"'dilakukan dcngan tujuan untuk menciptakan
pemanfaatan ruang wilayah y”~ng bedmbang, optimal, dan berwawasan lingkungan untuk
kepentingan masyarakat luas. BB A Perencanaan KomunitasSosial B Perencanaan Sumber Daya C
Perencanaan Fisik Spatial MANUSIAWI & EKOLOGIS Ber-arsitektur bukan hanya mengatasi
kegunaan dan hal-hal mated belaka, tetapi Iebih kepada sesuatu yang ttansenden yang betkaitan
dengan arti, tentang makna, tentang kesejadan, tentang citra (estetika), kenalarun ekologis, &
ketetaturan kosmoslogis yang harmonis.2r DAFTAR PUSTAKA Buku Laporan SLHD (Status
Lingkungan Hidup Daerah) Kota Surab aya 201.3 Salim, F-mT"Ratusan Barugsa Merasak Satu
Bumi", Kompas 2010. Keraf, Sonny Pragmatisme menarut wi//iam James, penerbit Kanisius,
yogyakarta 1987. Y. B. Mangu nwljay a, Iv a s tu ci tra, pr Gramedia pustaka r] tama, ] akata
2009 . Websites: 'nr,-WW.eCOtOn.Of.id " Y.B. Mangunwijaya, wostu Citro, pr Gramedia pustaka
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